BAB |1
MIND MAPPING DAN
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

A. Mind Mapping
1. PengertiarMind Mapping

Mind mappingadalah suatu teknis grafis yang memungkinkan untuk
mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untplerkean berfikir dan
belajar.*

Mind Mapping pertama kali dikembangkan oleh Tony Buzan.
Berikut pemaparan tentanghind Mapping menurut para ahli misalnya,
Menurut Bobby De Porter peta pikiran adalah tekm&manfaatan
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visuagdiis lainnya untuk
membentuk kesan antara otak kiri dan kanan yang téqibat sehingga
mempermudah memasukkan informasi ke dalam 6tak.

Menurut Tony Buzanmind nappingadalah suatu cara mencatat
yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan niakaa pikiran-pikiran
3menurut Sutanto Windura,Mind Mapping (peta pikiran) merupakan
metode pencatatan yang dapat mengakomodir ungsétlcehan dari suatu
topik, kepentingan, serta hubungan relatif antasintamasing komponen
dan mekanisme penghubungan fiya

Bisa dibayangkan, saat sedang mengikuti pelajar&elds ataupun
sedang belajar sendiri di rumah, orang selalu nmemedn pada kata apa
ketimbang bagaimana:

a. APA yang anda pelajari, bukan BAGAIMANA anda mengpatinya
b. APA yang dicatat, bukan BAGAIMANA mencatat yang lafe efisien

dan menyenangkan

! Sutanto WinduraMind Map Langkah Demi Langkafdakarta,: PT Gramedia, 2008)
him. 16

2 Bobby de Porter, Mike HernackQuantum Learning: Membiasakan Belajar yang
Nyman dan Menyenangkéandung,: Kaifa, 2003)him.153

% Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), cet. 6,
him.4

* Yovan P. PutraMemori dan Pembelajaran Efek{iBandung: Yrama Widya, 2008)
him. 257
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c. APA yang dibaca, bukan BAGAIMANA membaca yang cepdisien,
dan memberikan tingkat pemahaman yang bagus
d. APA yang perlu dipikirkan, bukan BAGAIMANA cara hmkir yang
terbaik®

Dari semua yang dipaparkan diatas, peneliti dapahgambil
kesimpulan bahwanind mappingadalah suatu cara mencatat yang dapat
memetakan pikiran yang kreatif dan efektif yang alamjmengakomodir
keseluruhan topik dan asosiasi antara masing-masimgponen yang dapat
menggunakan otak kiri dan otak kanan sehingga memuah
memasukkan informasi ke dalam otak.

2. Tujuan dan Manfaaflind Mapping

Mind mappinguga sudah sesuai dengan cara kerja alami bfikl
mappingdapat menghasilkan catatan yang memberikan bamfakrasi
dalam satu halaman dan memperlihatkan hubungam b@tbagai konsep
dan ide. Maka dengamind mappingdaftar informasi yang panjang bisa
dialihkan menjadi peta yang berwarna-warni, sarigeatur dan mudah
diingat yang selaras dengan cara kerja alamfotak

Mind mappingadalah alat pilihan untuk membantu peserta didik
menajamkan ingatanmind mappingdapat bekerja dengan baik karena ia
menggunakan kedua pemain utama dari ingatanmuniasapdan asosiasi.

Mind mapping adalah bentuk istimewa pencatatan yang bekerja
selama dengan otak peserta didik untuk memudahkamgimgat. Mind
mapping menggunakan warna dan gambar-gambar untaknbantu
membangunkan imajinasimu dan caramu menggambar magtdengan
kata-kata atau gambar-gambar yang bertengger sligaris melengkung
atau cabang-cabang” akan membantu ingatanmu membosiasi’

® Maurizal Alamsyah, Kiat Jitu Meningkatkan Prestasi dengan Mind Mapping
(Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2009), hit8-19

® Ibid, him. 17

" Tony BuzanBuku Pintar Mind Map untuk Anak Jdkarta: PT Gramedia, 2007), him.
19-20
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Manfaat mind Mapping (peta pikiran) tanpa disadari dapat kita
rasakan dalam kehidupan sehari-hari seperti hatlalam pembelajaran.
Secara ringkas, dengan belajar membuat peta pjlkakan banyak manfaat
yang bisa anak peroleh, diantaranya:

Merencana

. Berkomunikasi

a.
b

c. Menjadi lebih kreatif
d. Menghemat waktu

e. Menyelesaikan masalah
f. Memusatkan perhatian

Menyusun dan menjelaskan pikiran

> @

Mengingat dengan lebih baik

Belajar lebih cepat dan efisien
j. Melihat gambar keseluruh&n.

Selain itumind mappinguga bermanfaat:
a. Selain mendapatkan gambaran keseluruhan mengeneii npalajaran
tersebut, pada saat yang bersamaan anda bisa nugthanformasinya
secara mudah
Dapat melihat detilnya tanpa kehilangan ‘benangairierya antar topik.
Terdapat pengelompokan informasi
Menarik perhatian mata dan tidak membosankan

Memudahkan kita berkonsentrasi.

- ® 2 0 T

Proses pembuatannya menyenangkan karena melihagkambar-
gambar, warna dan lain-lain

g. Mudah mengingatnya karena ada penanda-penand4 Visua

h. Mind mapping dapat mengatasi permasalahan-permasalahan belajar
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya yangdzs#anya adalah
bersumber dari tidak adanya penggunaan kedua betkh secara

sinergis

® Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 6
® Maurizal Alamsyahop.cit.,him. 23-24
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I. Mind mapingmenggunakan banyak gambar dan sekaligus menggunaka
kedua belah otak kita secara bersamaan dan seiffibang

j. Kebaikan dan keunggulan mind map tidak hanya didigai apa yang
terlihat kasat mata, namun juga hal-hal yang maelsindorinsip
pembuatannya yang sungguh-sungguh mengikuti apg gamnginkan
otak kita.'"

Al Qur'an telah menekankan agar manusia mempergunak
akalnya untuk memikirkan ciptaan alam semesta,asakdirinya sendiri.
Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surah Al Bahhayat 164 :

Sy Ay B Ry s Ll B B )
Sl (yo A0 3T Ly B 5 Ly il b (55 il
3 8 e L s Lede S ol 4 GG ol U
G Gy Ul (i AL ALV 2G5 iy jas

(V18 15 Ad) g 2
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi $krgantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut raembapa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunleanlangit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudsti (kering)nya dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dargigaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, regguhnya (terdapat)

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran) bagi kaumnyamgkirkan. (QS.
Al Bagarah : 164§?

4\

A\

\
[+

Dari uraian di atas, pemetaan pikiran mempunyaly&lamnmanfaat
yang dapat diperoleh peserta didik yang disebalkea@na adanya unsur-
unsur yang terdapat dalamind mappingtu sendiri, sehingga dipandang
dapat menghilangkan semua kekurangan-kekurangammdalencatatan
standar. Ditambah, adanya hubungan antarinformasiyebabkan semua

informasi yang masuk dalam otak akan terasosiaisissana lain.

1 Sytanto Winduragp.cit.,him.17
" Ibid., him 18
12 50enarjodkk, Al-Qur'an dan Terjemahannyélakarta: Depag RI, 2006), him. 40.
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3. Mind Mapping(peta pikiransebagai metode pencatatan

Mencatat adalah suatu kegiatan untuk mendokumk&atasi
informasi yang kita dengar dan pelajari agar lebiudah diingat?
Mencatat merupakan salah satu usaha untuk menkagkaiaya ingat.
Tujuan pencatatan adalah membantu mengingat inBrgzang tersimpan
dalam memori. Syaikh Az Zarnuji dalam kitab Ta'limeluta’allim,
mengungkapkart’

ASUl Ale o] &5 o320 Lk cudada La 1)
U Gl Gy 4l e S aile

(Dan jika kamu telah memahami suatu pelajaran, méagilah,

kemudian kukuhkanlah dalam hati sekukuh-kukuhnyetel8h itu

catatlah, karena jika sewaktu-waktu lupa, kamu tdapampelajari
kembali).

Dari ungkapan diatas, peserta didik sangat diaajurkuntuk
mencatat pelajarannya, sebagai salah satu usali& umngingat-ingat
pelajaran. Tanpa mencatat dan mengulangi infornpeserta didik hanya
mampu mengingat sebagian kecil materi yang diafarka

Adapun manfaat membuat catatan antara lain:

a. Membuat informasi tersebut tertulis dan permanen

b. Mengetahui ide utama dari bahan pelajaran tersebut

c. Membantu dalam mengingat informasi tersebut sdearha baik.
d. Sewaktu-waktu lupa dapat ditunjukkan kepada oraimg ™

Belajar yang sangat menyenangkan dan mengasyikkasigmya
sama yaituuse Sides of your braigunakan kedua belah otak yaitu otak
kiri dan otak kanan secara seimbdfignind mappingbisa memanfaatkan

kedua belahan otak ketika berfikir, kareménd Mapping menggunakan

'3 Sunanto WinduriBe An Absolute Geniuglakarta, PT. Elex Media Komputindo,2008)
him, 141

1% Az- Zarnuji, ta’lim Muta’alim, (Surabaya: Muktabah Muhammad Ibn Ahmad Nabhan
Wa Aw ladihi, t.h) him. 29

15 Sutanto WundariQpcit, him. 141

' Ibid., him. 14
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gambar, warna, dan imajinasi (wilayah otak kanams&maan dengan kata,
angka, dan logika (wilayah otak kiri)
Jadi tak heran jikanind Mappingsering disebut cara yang paling
mudah dan efisien untuk memasukkan informasi kak, menyimpan di
otak, dan mengambil informasi ke otak, menyimpaatdk, dan mengambil
informasi dari otak. Ini sebabnyaind mappingmempunyai unsur-unsur
yang membuatnya lebih baik dari pada metode petaceliaear.
4. Unsur-UnsuiMind Mapping
Unsur-unsur dalamqmind mappinglipaparkan sebagai berikut.
a. Fokus pusat yang berisi, citra atau lambang gambasalah atau
informasi yang dipetakan, diletakkan ditengah halam
. Gagasan dibiarkan mengalir bebas tanpa penilaian
Kata-kata kunci digunakan untuk menyatakan gagasan
. Hanya satu kata kunci ditulis perbaris

. Gagasan kata kunci dihubungkan ke fokus pusatategaris.

- o o o T

Warna yang digunakan untuk memerangi dan menekap&atingnya
sebuah gagasan.
g. Gambar dan lambang digunakan untuk menyoroti gagadan
merangsang pikiran agar membentuk kaitan yangain.

Dari uraian di atas maka unsur-unsur mind mappirgpad
disimpulkan bahwa gagasan mind mapping dibiarkangale bebas dan
kata kunci digunakan untuk menyatakan gagasannnaeiryang dipetakan,
sedangkan lambang, gambar dan warna digunakan om@nkoroti gagasan
dan merangsang pikiran agar membentuk kaitan deyayag lain. Dengan
melibatkan penggunaan semua unsur ini, mind mappiegghasilkan
beberapa catatan yang mudah diingat.

5. Langkah-LangkaiMind Mapping
Cara membuanind mappinggeta pikiran) sangatlah mudah, karena

bahan-bahan yang dibutuhkan sangatlah sedikit):yai

7 Joyce Wycoff,Menjadi Super Kreatif Melalui Metode Pemetaan-Rikjr (Bandung:
Kaifa, 2003), cet, 3 him. 67-68
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. Kertas
1) Putih
2) Polos (tidak bergaris-garis)
3) Ukuran minimal A4 (21 x 29.7 cm)
. Pensil warna atau spidol
1) Minimal 3 warna
2) Bervariasi tebal dan tipis (jika memungkinkan)
. Imajinasi
. Otak kita sendirt®
Element-element mind mapping
Setiap peta pikiran mempunyai elemen-elemen sebagiut:
. Pusat peta pikiran
1) Pusat peta pikiran ini merupakan ide atau gagatanau Jika anda
sedang memimpin rapat, pusat peta pikiran adat# papat Anda.
Jika Anda sedang merangkum buku, pusat peta pikidafah judul
buku tersebut.
2) dalam meringkas atau kaji ulang, biasanya adaldhl jbab atau
tema pokok
3) harus berwujud gambar yang disertai dengan tulisan
4) terletak di tengah-tengah kertas
. Cabang utama
1) Cabang utama adalah cabang tingkat pertama yangsuag
memancar dari pusat peta pikiran. Cabang utamguga dapat
disebutBasic Ordering IdeagBOI). Ada pula yang menyebutkan
dengammain branch
2) Untuk keperluan meringkas biasanya merupakan sufibatab dari
materi pelajaran yang dipelajari anak
3) Setiap cabang utama yang berbeda sebaiknya mern@ggumarna

pensil/spidol yang berbeda pula.

18 Sutanto Winduragp.cit.,him. 33-35
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c. Cabang
1) Cabang merupakan pancaran dari cabang utama. Aagat d
menuliskannya ke segala arah.
2) Diusahakan meliuk, bukan sekadar melengkung atas lu
3) Pangkal tebal lalu menipis
4) Semakin jauh dari pusat, semakin tipis
5) Panjangnya sesuai dengan panjang kaka kunci/gaihhtasnya
6) Ke segala arah
d. Kata
Setiap cabang berisi satu kata kunci (key word)taKleunci
tersebut ditulis di atas cabang. Seharusnya semk&loar kecil
hurufnya. Namun, kadang aturan ini tidak kaku. Pealang-cabang
yang terlalu dalam, sangat sulit untuk menuliskata kyang semakin
kecil; dari cabang level di atasnya beberapa sygaat
1) Berupa 1 kata kunci (keyword)
2) Kata ditulis di atas cabang
3) Semakin keluar, semakin kecil ukuran hurufnya
4) Tulisan tegak, maksimum kemiringan45
e. Gambar
Tidak ada aturan baku tentang penggunaan gambagaBa
subyektif. Anda dapat menggunakan gambar-gambay ada sukai.
f. Warna
Menggunakan warna-warni yang menarik dalam petargoik
anda. Semakin berwarna, semakin hidup. Semakinphpeta pikiran
anda semakin menarik. Semakin menarik peta pikaga, semakin
anda tertarik untuk memandangn¥a.
Tujuh langkah dalam membuahind mappingdapat diuraikan
sebagai berikut
a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang p@njangnya
diletakkan mendatar.

9bid., him. 26-29
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Karena memulai dari tengah akan memberi kebebaspadia

otak untuk menyebar ke segala arah dengan leb#sladn alami.
b. Gunakan gambar dan foto untuk ide sentral

Karena sebuah gambar dapat membantu dalam menggunak
imajinasi, selain itu dengan menggunakan gamban &dah menarik,
membantu berkonsentrasi, mengaktifkan otak dap fetaus.

c. Gunakan warna

Karena bagi otak, warna sama menariknya dengan ayamb
Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambangehkepada
pemikiran kreatif dan tidak membosankan.

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat wlaungdkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkatdatudua.

Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senamgaitkan
dua, tiga atau banyak hal sekaligus. Dengan mengigklan cabang-
cabang akan lebih mudah dimengerti dan diingat

e. Buatlah garis melengkung bukan garis lurus

Karena garis lurus akan membosankan otak sedangies
melengkung seperti cabang-cabang pohon jauh membatd lebih
menarik.

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis

Menggunakan kata kunci membuat catatan menjadi IsSema
mudah diingat, karena mencari kata kunci membutulplexgantian dan
keterlibatan. Dalam hal ini, perhatian dan ketatifim adalah usaha
untuk meningkatkan pemahaman dan ingatan

g. Gunakan gambar

Adanya gambar menambah catatan menjadi lebih nkedan
dapat diaktifkan otak kanan.

Sedangkan kiat-kiat dalam pembuaitaind mappingdalah %
a. Gunakan warna berbeda untuk setiap topik utama

% Bobby De Porter, et alQuantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning
Ruang-ruang KelagBandung: Kaifa, 2003), him. 177
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b. Tunjukkan asosiasi dengan menggambar panah amiaaa-cabang
c. Kembangkan sendiri dengan menggunakan gambar, kdab
singkatan;
d. Nomori caban-cabang dengan urutan alur kronologis
e. Kreatiflah
Pemetaan pikiran dapat menuangkan informasi yaperaleh diata
kertas sesuai dengan cara pikiran mengolahnyanbykadalam bentuk gat
besar yang kaku. Setiap peta pikiran adalah khas pribadi orang yar
membuatnya. Peta pikiran adalah sebuah teknik umiekolong menuliska
gagasan datas kertas, membuat kaitan baru dalam pemikirangah cepe

dan efisien serta menjadi lebih kre:

Berikut salah satu contoh gambar mcmind mapping

2L Sutanto WinduraMind Map Langkah Demi Langkah, op.cilm. 107
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B. Pembelajaran Segarah Kebudayaan |slam
1. Pengertian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatbikasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internabtanal fasilitas
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengamiuk mencapai
tujuan pembelajaraff.

Menurut Lester D. Crow and Alice Croarning is a modification
of behaviour accompanying growth processes thabasaght about trough
adjustment to tensions initiated trough sensomskation®® (Pembelajaran
adalah perubahan tingkah laku yang diiringi dengesses pertumbuhan
yang ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadkpadaan lewat
rangsangan atau dorongan).

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukunfalucational
PsychologymengatakanEducation is a process or an activity, which is
directed at producing desirable changes into thieaweor of human beings
Pendidikan adalah suatu proses atau aktifitas yaemgunjukkan perubahan
yang layak pada tingkah laku manu&ia

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Magalam
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadfisdalah:

o t x °o - ; /de‘ 2 ¢ as L;\j‘ 4);;3‘ -mo 2o - }oso ~“ LA
m;d&.qj;.w'"lbl b}@m\j P Laly 48 il el

RPLy ’)mu;@f’;;m@_mmm}

“Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetatlaarseorang guru
kepada murid. Pengetahuan itu yang tidak hanyaokiesf pada

22 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaraflakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.
57.

23 Lester D. Crow and Alice CrowHuman Development and LearninfNew York:
American Book Company, 1956), him. 215

% Frederick Y. Mc. DonaldEducational Psychology(Tokyo: Overseas Publication
LTD, 1959), him. 4.

% Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul MadjidJ-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 61
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pengetahuan normative saja hamun pengetahuan yamippen dampak
pada sikap dan dapat membekali kehidupan dan akjdak
Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya ladataraksi

antara peserta didik dengan lingkungannya sehirtggadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelaja®rsebut banyak
sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktoerinal yang datang dari
diri individu, maupun faktor eksternal yang datalagi lingkungan individu
tersebut®

Sedangkan sejarah adalah asal usul, silsilah atgadikn dan
peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa larfipéebudayaan adalah
pikiran, akal budi, adat istiad4t. Sedangkan Islam adalah agama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, berpedoman patib ksuci Al-
Quran yang diturunkan ke dunia melalui wahyu AlSWT?®. SKI
merupakan mata pelajaran sejarah yang ada di $ekekolah madrasah,
seperti Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah.

Sejarah Islam adalah suatu disiplin keilmuan yangmimhas
aktualisasi konsep dan pemikiran yang diketengahktm lewat Nabi
Muhammad. Berangkat dari pembatasan ini, sejatamldapat mencakup
berbagai aspek kehidupan kaum muslimin baik polkdagamaan, sosial,
budaya maupun keilmuan. Sebab sejarah Islam miesddsen praktek
pengalaman dan kejadian diantara orang Islam ia ®éga memberikan
gambaran yang berbeda tentang berbagai ide daekgasg dikemukakan
sumber ajaran al-Qur'an dan Nabi. Hal ini tentunyek bagi sejarah
Islam3° Ada dua sebab pokok yang mempengaruhi pembiasayaleenan
kemanusiaan muslim dalam menerapkan ajaran agama:

a. Pemahaman sumber ajaran selalu mengandung benti@gpretasi.

%6 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktekigiin Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) him. 100.

" Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indones{aakarta: Balai Pustaka, 2001), him.1011

?® Ibid., him.169

?% Ipid., him. 44

% Harun NasutionEnsiklopedi Islam Indonesi&Jakarta: Djambatan , 1992), him. 849
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b. Latar belakang individu dan kelompok penganut suagama yang
berbeda-beda mewarnai pola pendekatan dan akgialjagan.

SKI merupakan pendidikan yang melalui ajaran-ajagama Islam,
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak dighr nantinya
setelah selesai dari pendidikan seorang peserti& dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agaara Edrta menjadikan
ajaran agama itu sebagai suatu pandangan hidummakeselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akHirat.

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyalupekan salah
satu mata pelajaran PAlI yang menelaah tentanguasglperkembangan,
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para takghbgrprestasi dalam
sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejaadyarakat Arab pra-
Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muham®AW, sampai
dengan masa Khulafaurrasyidin. Secara substanssdg pelajaran Sejarah
Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam membemikaotivasi kepada
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghaggrah kebudayaan
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yangatadigunakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, damibdeglian peserta
didik.*?

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Dalam undang-undang Rl No 20 tahun 2003 pasal 8ebutkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampudan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuler&dngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman batagwa kepada
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, heritakap, kreatif,

31 7akiah Daradijat, dkkllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86

%2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah, hal.
21



22

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokradis kertanggung

jawab®?

Secara umum tujuan pendidikan ialah terjadinya lpsran tingkah
laku sikap, dan kepribadian peserta didik setelabngalami proses
pendidikan dan pada akhirnya potensi dapat berkeghb@&nuju manusia
dewasa, potensi di sini ialah potensi fisik, emospsial, moral,
pengetahuan, dan ketrampilan.

Reja Mudy Harjo dan Waini Rasyidin mengemukakannzaBloom
dan kawan-kawan telah mengembangkan taksonomintypeadidikannya
yaitu domain Kawasan kognitif, afektif, dan psikomqgtor Tujuan
pendidikan ialah peningkatan kemampuan kognitékaf, dan psikomotor
seseorang yang hasilnya dapat digunakan untuk leleiingkatkan taraf
hidup pribadi, pekerja, warga masyarakat dan Tdhan.

Sedang Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam atirddah
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memilikim@npuan-kemampuan
sebagai berikut:
a.Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngngmpelajari

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Isli@ng telah dibangun
oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan degf@an dan
peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pent@gngaktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampaa, kimisdan masa
depan

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahanktdasejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta delikadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaba@at islam di masa

lampau.

%Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 (WM& 20 th. 2003), (Jakarta:
Sinar Grafika, 2003), him. 2.
%47ahara Idrispasar-dasar Pendidikar(Jakarta: Rieneka Cipta, 1997), him. 12.
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e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mednlgdorah dari

peristiwa-peristiva  bersejarah  (Islam), meneladatokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sogdaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengengkan kebudayaan

dan peradaban Islam.

3. Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (ReaisHijrah Nabi
Muhammad SAW ke Yatsrib)

Materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di rizdh

Ibtidaiyah meliputi :

a.

Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahai@n kerasulan
Nabi Muhammad SAW.

Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yaglgputi
kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kejisitbaNabi
Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaifrigieva
Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW.

Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keyieaan Nabi
Muhammad SAW, peristiw&athu Makkah dan peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW.

Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daeramgrasasing?®

Pada penelitian ini materi yang di kaji adalah $teva Hijrah Nabi

Muhammad SAW ke Yatsrib berikut peneliti uraianikgdentang materi:

Setelah ada jaminan keamanan dari masyarakat MadiNabi

Muhammad memerintahkan kepada kaum muslimin Makkatiuk

berhijrah ke Yatsrib karena beberapa pertimbanggperti:

a.

b
C.
d

Makkah tidak aman, sedangkan Madinah aman

. Menghindari gangguan dari orang kafir Quraisy

Membangun kekuatan Islam di Madinah

. Menyelamatkan agama Islam

% perturan Menteri Agama Republik Indonesia No. BuFe2008pp.cit, him. 22
% Ibid, him. 25
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Pada suatu malam yang telah ditentukan, pemudagzermpiihan
Quraisy mengepung rumah Nabi Muhammad SAW untuk lboenhnya.
Pada saat yang sama, Rasulullah berkemas untukggatikan rumahnya.
Dengan tenang Nabi Muhammad SAW menyuruh Ali bin Afwalib tidur
di tempat tidurnya dengan menggunakan selimut yaaga beliau pakai.
Tugas yang penuh resiko ini dijalankan dengan blghk Ali bin Abi Thalib
yang juga terkenal sebagai pemuda pemberani.

Di bawah perlindungan Allah, Nabi Muhammad SAW keldari
rumahnya menuju rumah Abu Bakar untuk mengajaknyaahh
Berangkatlah Nabi ke selatan menuju Gua Tsur terppasembunyian
sementara. Rasul dan Abu Bakar dengan kekuatan daartawakkal ke
hadapan Allah Tuhan Yang Maha Besar.

Tiga hari tiga malam Rasul SAW bersama Abu Bakasdmabunyi
di dalam Gua. Tidak ada yang tahu keadaan dan tempaeka
bersembunyi selain Asma’ binti Abu Bakar, Abdullain Abu Bakar, dan
Amir bin Fuhairah. Asma adalah orang yang mengkatabekal makan
tiap hari. Abdullah bin Abu Bakar yang memberitatmlkkeadaan sekitar
gua, Amir bin Fuhaira berjasa menghilangkan jejabiNdan Abu Bakar
dengan cara menggembalakan kambing di sekitar gua.

Menyadari keadaan telah aman, Nabi dan Abu Bakdanutkan
perjalanan ke arah utara menyusuri Pantai Laut iMedPada tanggal 12
Rabiul Awal Tahun 1 Hijriyah bertepatan dengan gadd28 Juni 622 M,
Nabi dan Abu Bakar sampai di Quba’. Beliau tingdladana selama 4 hari.
Selama 4 hari Nabi Muhammad beserta sahabat dadugek Quba’
mendirikan masjid yang diberi nama masjid Qubailaim masjid yang
pertama kali didirikan oleh Nabi Muhammad SAW.

Setelah itu Nabi SAW, Abu Bakar, dan Ali meneruskeamjalanan
menuju Yatsrib. Umat Islam baik kaum Muhajirin desum Anshor telah
lama merindukan Nabi dan telah bersiap untuk mebyankedatangan
Rasul pilihan yang mulia itu. Pada hari Jum’at galgl6é Rabiul Awal
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tahun 1 H, rombongan Nabi tiba di Yatsrib. Beliaengiapat sambutan yang
sangat akrab dan penuh kerinduan.

Pada hari itu juga Nabi Muhammad mengadakan shalatat yang
pertama dalam sejarah Islam. Shalat dilakukan migkang Bani Salim yaitu
Hazmun Nabit. Tempat ini semula dipakai untuk pacdan kaum muslimin
melakukan shalat dan rakaat dalam rangka menyayigi Yahudi. Beliau
menyampaikan khutbah pertama di hadapan kaum muhaan kaum
Anshar di Yatsrib. Sejak saat itu Yatsrib berubaknjadi kota Nabi
(Madinatun Nabi) yang selanjutnya disebut Madinah.

Setelah berada di Madinah Nabi SAW mulai mengaamcana
untuk kebaikan dan kepentingan penduduk Madinatsddnya dan umat
Islam pada umumnya. Peristiwa hijrah ini akhirnygadikan awal
perhitungan tahun baru Islam, yaitu Tahun HijriyaRenetapan ini
dilakukan pada masa pemerintahan Khalifah UmaKbattab.

Hikmah Hijrah Nabi ke Madinah
Dakwah membutuhkan keadaan yang mendukung
Perjuangan memerlukan perjuangan jiwa dan raga
Perjuangan membutuhkan persiapan yang matang

Allah selalu bersama orang-orang yang beriman

® 2 0 T ®

Setiap kebenaran pasti akan membuahkan kemenangan
Dimulainya tahun baru Islam tahun Hijrah.
4. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar Pembelajammna® Kebudayaan
Islam Kelas V
KelasV, Semester 1

STANDAR
K OMPETENS| KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal peristiwa 1.1 Mengidentifikasi sebab-sebab hijrah Nabi
hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib
Muhammad SAW | 1.2 Menceritakan peristiwa hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Yatsrib

3" Tim Guru MI, Mengenal Sejarah Kebudayaan Islafgurabaya: PT. Putratama
Bintang Timur, 2004), him. 11-15
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STANDAR
KOMPETENS] KOMPETENSI DASAR
ke Yatsrib 1.3 Mengambil hikmah dari peristiwa hijrah
Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib
2. Memahami 2.1 Mendeskripsikan upaya yang dilakukan
keperwiraan Nabi Nabi Muhammad SAW dalam membina
Muhammad SAW masyarakat Madinah (sosial, ekonomi,
agama, dan pertahanan)
2.1 Meneladani keperwiraan Nabi Muhammad
SAW dalam membina masyarakat Madinah

KedasV, Semester 2

STANDAR
KOMPETENS] KOMPETENSI DASAR
3. Mengenal peristiwa | 3.1 Mengidentifikasi sebab-sebab terjadinya
Fathu Makkah Fathu Makkah
3.2 Menceritakan kronologi peristiirathu
Makkah
3.3 Mengambil ibrah dari peristiviathu
Makkah
4. Mengidentifikasi 4.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa di akhir
peristiwa akhir hayat hayat Rasulullah SAW
Rasulullah SAW 4.2 Mengambil hikmah dari peristiwa akhir
hayat Rasulullah SAW

. Hasil Belajar SKiI
Istilah hasil belajar itu sama dengan prestasijdeldasil belajar

atau prestasi belajar dapat diraih melalui prossajdr. Belajar itu tidak
hanya mendengarkan dan memperhatikan guru yangqgedamberikan
pelajaran di dalam kelas, atau peserta didik membaku, akan tetapi lebih
luas dari kedua aktivitas di atas.

Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belagau prestasi

belajar, antara lain:
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Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adaldmampuan
yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegidtelajar?®

Menurut W.S. Winkel “Hasil belajar adalah perubatsiikep atau
tingkah laku setelah anak melalui proses beldfar”.

Hasil belajar SKI adalah penguasaan ketrampilanpgangetahuan
yang dimiliki peserta didik dalam mata pelajaranl Siing ditunjukkan
dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guruldanampuan perubahan
sikap atau tingkah laku yang diperoleh pesertakdidelalui kegiatan
belajar.

Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang ditulishokenas
Sudiyono, hasil belajar mencakup tiga ranah yaranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotoriR.

a. Ranah kognitif yang melipdfi
1) Pengetahuarkfiowledgé Ciri utama taraf ini adalah pada ingatan
2) PemahamanQomprehensign Pemahaman digolongkan menjadi tiga
yaitu:  menerjemahkan, menafsirkan dan  mengeksrsipola

(memperluas wawasan)

3) Penerapan (aplication), merupakan abstraksi dalaatussituasi
konkret.

4) Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatgritde menjadi
unsur-unsur yang memiliki arti sehingga hirarkimyanjadi jelas.

5) Sintesis, merupakan kemampuan menyatukan unsur-umsgjadi
suatu integritas.

6) Evaluasi, merupakan kemampuan memberikan keputteaiang
nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang dipakaimysalnya; baik -
buruk, benar - salah, kuat- lemah dan sebagainya.

% Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéiakarta: Rineka
Cipta, 2), him. 37

%9 W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 2003),
him. 48

0 Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 49.

“INana SudjanaPengantar Evaluasi Pendidika(Bandung : Remaja Remaja Rosda
Karya,1989), him. 23
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b. Ranah afektif meliputi:

1) Memperhatikan Receiving /attendig yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) yang datang daripeserta didik
dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan laiin- la

2) Merespon (Rsponding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulus yang datang dari luar.

3) Menghayati nilai ¥aluing) yaitu berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

4) Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengegahadari
nilai ke dalam satu sistem organisasi.

5) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- nilai yardimiiki telah
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakutfya.

c. Ranah psikomotorik.
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan pesedik sietelah
melakukan belajar meliputi: Persepsi (cara pandang)

1) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yalad sadar.

2) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar.

3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedékaal,
auditif, motoris dan lain — lain.

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, kelwenisan.

5) Gerakan — gerakan skill dari yang sederhana sapagia ketrampilan
yang komplek?®?

Untuk mengevaluasi seorang guru agidah akhlak dapat
menggunakan berbagai alat untuk melakukan penildiaknik penilaian
yang dapat dengan mudabh.

C.Proses Pembelgjaran Sgarah Kebudayaan Islam melalui Modd Mind
Mapping
SKI merupakan pendidikan yang melalui ajaran-ajagama Islam,

yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap andkatydr nantinya setelah

421bid., him. 29
“Ibid., him. 31
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selesai dari pendidikan seorang peserta didik deggabahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sertgdilean ajaran agama
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselant#n kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirdt.Dimana sangat dibutuhkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan karena sekolahlah yahg kemampuan dan apa
yang terbaik dalam setiap proses pembelajaran gipdddam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih banyak bertujuatuk meningkatkan

akhlakul karimah peserta didik, maka latar belakadauy keadaan sosiohistoris
peserta didik dan masyarakat setempat menjadi &af ypenting untuk

menjadi dasar dalam proses pembelajaran SKi

Dalam proses belajar SKI, peserta didik tidak séimgs diperlakukan
seperti bejana kosong yang pasif yang hanya meadwircuran ceramah guru
tentang ilmu pengetahuan atau informasi. Karena dalam proses
pembelajaran, guru dituntut mampu menciptakan s@asayang
memungkinkan peserta didik secara aktif menemukaemproses dan
mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan keterampilam. bigtilah Inovatif
memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebyafoses
mengembangkan kreatifitas peserta didik, karenaa pddsarnya setiap
individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu gatidak pernah berhenti.
Dengan demikian, guru dituntut mampu menciptakagigdtan pembelajaran
yang beragama sehingga seluruh potensi dan dayamasiapeserta didik
dapat berkembang secara maksimal.

Pembelajaran SKI itu dikatakamerhasildapat dilihat tingkah laku
mana yang muncul dalam suatu proses belajar menga@asarkan apa yang
dirancang oleh guru.

Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segifya
1. Seqi peserta didik

a. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhatan

permasalahan yang dihadapinya

44 Zakiah Daradjat, dkkop.cit, him. 86
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b. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untyatisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar
c. Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjatenimienyelesaikan
kegiatan belajar sampai mencapai hasil
d. Kemandirian belajar
2. Segi guru tampak adanya
a. Usaha mendorong, membina gairah belajar dan beipadi dalam
proses pengajaran secara aktif
b. Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan betegserta didik
c. Memberi kesempatan kepada peserta didik untukdvetagnurut cara
dan keadaan masing-masing
d. Menggunakan berbagai macam metode mengajar darksad multi
media
3. Segi program tampak hal-hal berikut
a. Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kensanymserta didik
b. Program cukup jelas bagi peserta didik dan mengnpaserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar
4. Segi situasi menampakkan hal-hal berikut
a. Hubungan erat antara guru dan peserta didik, garu glru, serta
dengan unsur pimpinan sekolah
b. Peserta didik bergairah belajar
5. Segi sarana belajar tampak adanya
a. Sumber belajar yang cukup
b. Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar
c. Dukungan media pengajaran
d. Kegiatan belajar baik di dalam maupun diluar K&las
Salah satu cara yang bisa di gunakan adalah dengagggunakan

model Pembelajaramind mappingMenurut Muhammad Noer manfaaind

4> Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agama IslaifBandung: Remaja Rosda Karya,
cet. VII, 2003), him. 146
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mapping adalah sebagai berikift. Pertama, mind mappingmampu

meningkatkan kapasitas pemahaman dengan cara:

a. Melihat gambaran besar suatu persoalan sekaligughanenformasi
secara detail

b. Mengingat informasi yang kompleks lebih mudah

c. Mengatasi informasi yang banyak karena telah ddata dikelompokkan
sedemikian rupa.

Kedua, mind mappinglapat meningkatkan kemampuan seseorang
dalam berimajinasi, mengingat, berkonsentrasi, m&nb catatan,
meningkatkan mental sekaligus mampu menyelesailasoglan.Ketiga,
mind mappinglapat merangsang sisi kreatif seseorang lewat p@agg garis
lengkung, warna dan gambar. Ini membuat sebualacasgkaligus menjadi
karya seni yang indahKeempat, mind mappingnembantu seseorang
membuat catatan yang menarik dalam waktu singkat.

Mind mapping(peta pikiran) adalah suatu metode pencatatan yang
berbeda dari bentuk pencatatan secara konvensiatah lanjut, peta pikiran
adalah teknik meringkas bahan yang akan dipel@ian memproyeksikan
masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta ataiktgkafik sehingga lebih
mudah memahaminya. Berikut ini disajikan perbedaarnara catatan
tradisional dengan catatan mind mapping.

Tabel Perbedaan catatan Biasa dan Mind Mafping

Catatan Biasa Peta Pikiran (Mind Mapping)
Hanya berupa tulisan-tulisan saja Berupa tulisamhal dan gambay
Hanya dalam satu warna Berwarna-warna

Untuk mereview ulang memerlukatntuk mereview ulang diperlukan

waktu yang lama waktu yang pendek

Waktu yang diperlukan untuk belajg¥Waktu yang diperlukan untuk
lebih lama belajar lebih cepat dam efektif

46 Muhammad Moer, http://www.muhammadnoer.com/201@irti-map-tentang-mind-
mapping/,diunduh pada tanggal 22 Oktober 2010

47 lwan Sugiarto,Mengoptimalkan Daya Kerja Otak Dengan berfikir Htk dan
Kreatif, (Jakarta: PT Gramedia, 2004), him. 76
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Statis Membuat individu menjadi lebjh

kreatif

Dalam menerapkan pembelajaran SKI dengan madetl maping
pendekatan yang bisa digunakan adalah sebagauberik
Rasional (penalaran, deduktif, indutif)
Emosional
Pengamalan
Pembiasaan

Fungsional

o gk w DN R

Keteladanan
Sedangkan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang biksardiangkan
Student centered
Belajar dengan melakukan (learning by doing)
Mengembangkan kemampuan social
Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitredT khan-an
Mengembangkan ketrampilan problem solving
Mengembangkan kreativitas
Mengembangkan kemampuan iptek

Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara ydng bai

© 0 N o g B~ wDbdPRE

Belajar sepanjang hayat (Long life education)
10.Kompetitif, kerjasama dan solidaritas
Berikut peneliti uraikan langkah-langkah pembekjaiSKI dengan

menggunakan modetind mapping

1. Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpejaranmind
mapping dan tugas yang harus dilaksanakan peserta, daelitpen
menyajikan contoh produk-produkind mappingyang sudah jadi sebagai
motivasi dalam pembuatanind mapping/ang akan dilakukan.

2. Guru siap menyajikan materi Hijrah Nabi Muhammad/\BRe Yatsrib

3. Guru membentuk kelompok belajar heterogen (2-4 rpes#idik) dan

mengatur tempat duduk peserta didik agar setiapnksbk dapat saling

bertatap muka
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4. Guru membagikan modul kecil atau ringkasan mateaingy akan
dikerjakan peserta didik menjadi produknd mapping

5. Tiap kelompok menerima lembar tugas yang harudediaixan dan dibuat
mind mapping

6. Tiap kelompok bekerja memprodukind mappingsesuai dengan kaidah-
kaidah pembuatamind mapping

7. Setiap kelompok secara serentak memajang hasd ketpmpoknya di
papan pajangan

8. Perwakilan secara bergiliran menjelaskanng mappingya kepada
seluruh peserta didik

9. Perwakilan dan peserta didik membuat kesimpulam ateelengkapi
jawaban peserta didik

10.Guru memberikan tugas / PR secara individual tgntaateri pokok yang
sedang dipelajari

Model mind maping ini dapat meningkatkan pembelajaran SKiI,
dengan pembelajaran ini suasana kelas akan sentmlin dan proses
pembelajaran sangat disukai oleh peserta didik.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam peneiitiadirumuskan

hipotesis tindakan yaitu melalui model pembelajakind Mapping dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pedaj Sejarah Kebudayaan

Islam materi Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsribld&&eV MI Al-

Khoiriyyah 2 Semarang.



